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BAB V
SIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN
A. Simpulan
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dan pembahasan yang
telah diuraian pada bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa:

1. Secara keseluruhan hasil belajar matematika peserta didik yang
belajar dengan menggunakan model pembelajaran Accelerated
Learning Cycle lebih tinggi dari hasil belajar peserta didik yang belajar
dengan model pembelajaran langsung. Hal ini dapat dilihat dengan
skor rata-rata hasil belajar peserta didik yang belajar dengan
menggunakan model pembelajaran Accelerated Learning Cycle
sebesar 11,26 sedangkan skor rata-rata hasil belajar peserta didik
ynag belajar dengan menggunakan model pembelajaran langsung
sebesar 9,60.

2. Terdapat interaksi antara model pembelajaran dengan minat belajar
terhadap hasil belajar matematika. Hal ini ditunjukkan dengan hasil
analisis varians dua jalur antar kolom dan baris diperoleh harga Fhitung
= 56,93 lebih besar dari Fiavel 3,97 pada taraf signifikansi « = 0,05

3. Peserta didik yang memiliki minat belajar tinggi dan dibelajarkan
dengan menggunakan model pembelajaran Accelerated Learning
Cycle memperoleh hasil belajar lebih tinggi dari hasil belajar peserta
didik yang dibelajarkan dengan menggunakan model pemebelajaran

langsung. Hal ini dapat dilihat pada skor rata-rata hasil belajar peserta
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didik dan memiliki minat belajar tinggi yang belajar menggunakan
model Accelerated Learning Cycle mencapai 14,76 , sedangkan skor
rata-rata hasil belajar peserta didik dan memiliki minat belajar tinggi
yang belajar dengan menggunakan model pembelajaran langsung
sebesar 7,65.

4. Hasil belajar matematika peserta didik yang memiliki minat belajar
rendah dan dibelajarkan dengan menggunakan model pembelajaran
Accelerated Learning Cycle lebih rendah dari peserta didik yang
dibelajarkan dengan model pembelajaran langsung. Hal ini
ditunjukkan dengan skor rata-rata hasil belajar peserta didik yang
memiliki minat belajar rendah dan belajar menggunakan model
pembelajaran Accelerated Learning Cycle sebesar 7,81 sedangkan
skor hasil belajar peserta didik yang memiliki minat belajar rendah dan
dibelajarkan menggunakan model pembelajaran langsung mencapai
11,5.

B. Implikasi Hasil Penelitian

Berdasarkan temuan yang diperoleh, implikasi dari hasil penelitian
ini adalah; (1) Pemilihan model pembelajaran sangat menentukan hasil
belajar peserta didik. Peserta didik yang memiliki minat belajar tinggi
maka model pembelajaran yang menjadi pilihan yang tepat untuk
meningkatkan hasil belajar adalah model Accelerated Learning Cycle.

Sebaliknya terhadap peserta didik yang memiliki minat belajar rendah

maka model pembelajaran langsung merupakan pilihan yang tepat untuk
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meningkatkan hasil belajarnya. Namun, hal ini sangat memerlukan
perhatian dari guru dalam menentukan pilihan berdasarkan karakteristik
masing-masing peserta didik yang diajar. (2) adanya interaksi antara
model pembelajaran dengan minat belajar peserta didik yang
memberikan pengaruh berbeda terhadap hasil belajar matematika,
sehingga guru harus melakukan analisis secara menyeluruh dan
mendalam terhadap setiap komponen dalam pembelajaran sehingga
desain pembelajaran yang diciptakan mampu merespon model
pembelajaran yang dipilih. Ketepatan dalam melakukan analisis akan
sangat menentukan keberhasilan hasil belajar peserta didik. (3) perlu
dilakukan analisis serta eksperimen pada populasi yang lain untuk
membuktikan bahwa model pembelajaran memiliki keunggulan jika
digunakan sesuai dengan Kkarakteristik dari peserta didik yang
dibelajarkan.
C. Saran
Berdasarkan dari hasil penilitian yang telah dilakukan, terbukti

adanya pengaruh positif dari model pembelajaran Accelerated Learning
Cycle dan minat belajar terhadap hasil belajar matematika, dan hal
tersebut telah dijelaskan dalam bagian simpulan penilitian. Sebagai
tindak lanjut, peneliti mengemukakan saran-saran sebagai berikut:

1. Model pembelajaran Accelerated Learning Cycle merupakan salah

satu model pembelajaran yang dapat dijadikan sebagai salah satu
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pilihan terbaik yang dapat digunakan guna meningkatkan hasil
belajar matematika peserta didik.

. Dalam model pembelajaran Accelerated Learning Cycle, guru harus
mampu menciptakan kondisi pembelajaran yang menarik dengan
memilih metode, media dan strategi yang tepat sehingga peserta
didik tidak cepat merasa jenuh selama mengikuti proses
pembelajaran.

. Model pembelajaran langsung dapat dijadikan sebagai salah satu
alternatif pembelajaran, khususnya pada peserta didik yang
memiliki minat belajar rendah. Hal ini sudah dapat dibuktikan
melalui penilitian bahwa peserta didik dengan minat belajar rendah
memiliki hasil belajar lebih tinggi.

. Dalam upaya untuk mempengaruhi minat belajar peserta didik, guru
sepatutnya dan harus memberikan motivasi serta melakukan
replikasi secara menyeluruh terhadap model pembelajaran di kelas.
. Penelitian ini disarankan kepada penelitian lain untuk mengadakan
penelitian lanjutan terutama yang berhubungan dengan model
pembelajaran yang dapat meningkatkan minat belajar peserta didik

dan lebih penting dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik.
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